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B A B Q H I 

SIGNIFIKASI SEJARAH 

Kebayoran Baru pada au/al pertumbuhannya dirancang sebagai kota 
satelit dari kota induk Jakarta. Kota Satelit berawal dari Jde Ebenezer 
Howard tentang Garden Cities of Tommorrow, yaitu sebuahkota ioduk 
yang dikelitingi oleh satu set sotelite-community pada jarak 5-6 miles 
dengan ukuran atau kapasitas terbatas, Kebayoran Baru merupakan 
kola baru pertama yang direncanakan setelah Kemerdekaan Negara 
Reputriik Indonesia. Dalam perkembangan kota Jakarta yang demlkian 
pesat, sebelum visI pembangunan Kebayoran Baru terlaksana dan 
memberikan solusi terhadap tuntutan kebutuhan pefumahan dan 
fasilitasnya, Kebayoran Baru meniadi bagian darr Kota Metropolitan 
Jakarta dan dr i sebagai kota satelit telah pudar Dari hasil kajian 
literatur dan survey^ didapatkan bahwa Kawasan Kebayoran Baru 
sebagai Kawasan Pemugaran memiliki beberapa signifikasi penting 
sebagai kawasan cagar budaya antara lain adalah: 

• Merupakan kota sateirt pertama di Indonesia; 

• Memiliki struktur yang sampai saat ini masih dapat bertahao yaitu 

kawasan kota dengan pusat kota dan sub-sub pjsat lingkungan 

pada skala hunian yang lebih kedl {neighbourhood); 

• Memiliki karakter ruang hijau dan lansekap kota yang masih 

khas dengao tanama'^ angsana dan beberapa jenis lainnya yang 

mendominasi kawasan; 

• Bangunan bernlTai se)arah dalam beberapa per^ode sehingga 
terlibat tanggam perkembangan arsitektural kola seperti art deco, 
Niewu Bouwen, De Stijl, Fungsionalisme awal dan rumah jengki 
yang tidak dapat drtemukan di kawasan lainnya di Indonesia kecuali 
di kawasan Kebayoran Baru in! bahkan di dunia ; 

• Merupakan pusat kegiatan pemerintahan dan perdagangan jasa 
sejak masa lampau hingga saat i n i ; 

• Terdapa! beberapa bangunan cagar budaya dan rumah pahlawan 

seperti rumah Ibu Fatmawati, Jendral DI Panjaitan dan lainnya. 

G i m b a r l l S1GNIFIKJLSI SEJARAH 

P E M E m h T A K PPTQVINSI DAERAH 
KHUSUS IfiU'OTA JAIAHTA 
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BABO IV 
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DAERAH PERENCANAAN 

Kawasan Kebayorari Baru cRdefinisikan secara beragam pada beberapa 

regul3$i,yaJlupadaSKGubernijrKDKUakartaNo.DJV-6099/d/33/l97S, 

Pergub 135 Tahun 2007, dan pada kawasan TPZ pemugaran pada RDTR 

2014. Perbedaan delineasf kawasan ditunjukkan pada peta dl samping. 

Rencana Kebayoran Baru tahun 1950 oleh M. Soesilo menggambarkan 

batasan kawasan dim ana batas barat dJbatasi o^eh Kair Grogol, dan 

sebelah timur dlbatasi oleh Kali Krukut. Adapun area di antara jalan 

periferi kawasan hunian dan sjngai dirancang sebagai green belt 

sepanjang bantaran sungai, 

Saat \ni. area rencana asli kawasan yang tidak dirnasukkan dalam 
batasan regulasi yang berlaku, sebagian besar telah berkembang 
menjadi kawasan hunian dengan berbagai karakter sebagai berikut: 

* Perumahan landed berkepadatan tinggi, sebagian merupakan 
kampung dengan tipologi kaviing kedl (area nomor 2, 3, 6). 

* Bangunan tinggi, misalnya apartemen dan kantor di Jl Senopati 

dan JJ Pakubuwono (nomer 1 dan 5). 

« Bangunan cfan l ingkun^n memiliki karakter lingkungan Kebayoran 

Baru, namun tidak masuk dalam batas kawasan pemugaran dalam 

regulasi. Hal ini terlihat pada area di i l Darmawangsa X (nomer 4). 

Batas Kawasan Pemugaran yang diusulkan pada kajian ini adalah 
mengembalikan keutuhan kawasan pemugaran seperti rencana asFi 
dimana batas barat KaliGrogol dan batas timur Kali Krukut. Penyesuaian 
dilakukan pada batas utara dan selatan, dimana pada ba^pan utara 
kawasan SCBD yang diatur pada PRK tersendiri dikeluarkan dari DP, 
aatas selatan disesuaikan dengan mengikuti batas ^ama kawasan 
dengan memasukkan kembali lingkungan yang masih memiliki order 
yang sama ke dalam kawasan pemugaran, Penentuan batas DP yang 
lebih luas ini bertujuan untuk: 

• Mengembalikan Kawasan Pemugaran sesuai raocangan awal 
(M,Soesilo), yartu dibatasi oleh Kali Grogol di sebelah Barat dan 
Kali Krukut di sebelah Timur 

• Mengembalikan fungsi hijau (green belt) pada bantaran sungal 
dengan meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dengan pola 
pembangunan vertikal. 

irn^arri aih knvasan tahun 19S0 
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Jakarta, 
GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS 

IBUKOTA JAKARTA 

T. PURNAMA 

G v n b w Lf BATAS DAERAH P E R E N C A N A A N 

PEMERINTAH PHOVINSI DAERAH 
KHUSUS IftUKOTAlAKAHTA 


